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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal igag dilakukan
oleh penulis di kelas XII-A SMK 45 Lembang, baik wancara dengan guru
maupun siswa, diketahui bahwa partisipasi belajgvas pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) masih rendah. idal terlihat dari
permasalahan yang ada diantaranya yaitu:

Dari komponen gurupertama selama pembelajaran berlangsung peran
guru terlihat cukup mendominasi, guru hanya merkharibbanyak materi tanpa
mengoptimalkan kemampuan siswa untuk Dberpartisipadif. Selain itu
pembelajaran PKn yang dilakukan oleh guru di kidagh dominan menggunakan
metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, menoaatlengarkan apa yang
disampaikannya dan sedikit peluang bagi siswa unéutanya. Dengan demikian,
suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sedisggva menjadi pasif, dan
partisipasi belajar siswa pun terhadap pembelajgiam menjadi rendalKedua
skenario pembelajaran yang akan disampaikan dikelikadang tidak sesuai
dengan pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan renetena skenario
pembelajaran sering tidak sesuai dengan kondisaskelan suasana belajar,
sehingga pembelajaran seringkali menyimpang d@uatusemula dan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas menjadi selalu didosniol@h guru.

Dari komponen siswa, banyak sebagian siswa yarengumerespon mata

pelajaran PKn, hal ini terlihat dalam mengikuti $ge belajar sebagian banyak



siswa bersikap pasif dan acuh terhadap pelajanag giberikan, adapun keaktifan
hanya dimiliki oleh siswa tertentu saja. Jika metlikondisi tersebut, terkadang
guru sebagai pengajar hanya menyuruh siswa mehgerjagas. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, keaktifan belajarassidalam proses pembelajaran
PKn sebesar 75% siswa kurang aktif dalam belajan. F¥ementara menurut
keterangan dari siswa masalah yang dikeluhkan silakah terlalu monotonnya
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas terutataan penggunaan metode.
Metode yang digunakan guru yaitu berupa ceramaig terkesan membosankan
dan kurang menarik sehingga menyebabkan kurangniyeat nsiswa untuk
mengikuti pelajaran, selain itu pembelajaran PKmmimgat mereka bosan dan
tidak menarik karena materinya yang terlalu bartgaki.

Dalam pembelajaran PKn yang isi muatan materinyadae teori dan
hapalan, mengakibatkan para siswa dituntut untukgimapal materi-materi
secara konseptual saja. Akan tetapi hal ini justeimbuat siswa menjadi merasa
jenuh, malas dan pembelajaran di kelas akan te¢idesa hidup. Dalam masalah
seperti ini guru PKn perlu mencari pemecahan agavasmerasa terlibat dan
berkesan dalam pembelajaran PKn.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peranigutu sebagai
pelaksana pendidikan berkewajiban untuk berperea salam upaya perbaikan
pembelajaran. Berdasarkan observasi awal yangultitgak penulis dan dengan
melihat permasalahan yang muncul ketika itu, ma&aulis mencoba untuk
menerapkan suatu model pembelajaran yaitu modelb@l@aran snowball

throwing. Dalam penerapan model pembelajasanwball throwing menuntut



siswa untuk dapat aktif dalam proses pembelajaiawa tidak harus duduk diam
dan mendengarkan penjelasan dari guru selama pajarael, namun aktif di
dalam kelas sehingga siswa tidak merasa jenuh depgabelajaran yang
monoton, karena dengan menerapkan msu®iball throwing siswa tidak hanya
bermain tetapi harus tetap serius dalam mengiketnhelajaran. Kegiatan
seseorang dalam pembelajaran inilah yang dinamadatisipasi (Hamalik,
2003).

Berpartisipasi berarti siswa memilih keterlibataandsung baik fisik
maupun secara psikis. Terkait dengan konsep adivibahwa setiap kegiatan
belajar harus melibatkan diri setiap individu terjmengalami. Kehadiran siswa
secara fisik didalam kelas belum tentu akan membeasgd belajar yang optimal
jika tidak di sertai dengan keterlibatan fikirangmtal emosional secara maksimal.

Suryadi (1983:ix) mengemukakan bahwa “dewasa imamdipkan tumbuh
kesadaran yang makin kuat dikalangan pendidikawaaitoses belajar mengajar
itu akan lebih efektif apabila siswa aktif betgapasi dalam proses tersebut”.
Hal ini sejalan dengan Sudjana (1993.v) yang memjan bahwa kegiatan
belajar partisipasi perlu dikembangkan karena kegiabelajar ini cocok
digunakan dalam mengembangkan potensi-potensiabg@aja warga atau peserta
didik untuk berperan aktif didalam belajar bersama.

Partisipasi sangatlah penting dimiliki oleh setisigwa. Kemampuan
berpartisipasi itu adalah salah satu ciri dari wargegara yang baikcigic
participation). Selain itu kembali pada hakikat dan tujuan P&insendiri bahwa,
mata pelajaran PKn adalah program pendidikan yaegnilki tujuan salah

satunya untuk membentuk peserta didik agar menkéknampuan berpartisipasi



secara aktif, bermutu dan bertanggung jawab, lukinsecara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Tujuan pendidikan kewaranegaraan adalah partisyEsj penuh nalar
dan tanggung jawab dalam kehidupan politik darigaaregara yang taat kepada
nilai-nilai  dan prinsip-prinsip dasar demokrasi &bttusional Indonesia.
Partisipasi warga negara yang efektif dan penulggiamg jawab memerlukan
penguasaan seperangkat ilmu dan keterampilan ktieleserta keterampilan
untuk berperan serta.

Untuk dapat mewujudkan keterampilan sosial dan ioleai
permasalahan yang terjadi khususnya dalam padisgswa, guru hendaknya
tidak hanya menuntut siswa untuk menghapal matatem secara konseptual
saja, tetapi lebih jauh siswa mampu mengaplikasils®cara cerdas dan
bertanggung jawab. Guru juga harus mampu melakaanaémbelajaran dengan
multimedia, model dan teknik pembelajaran yang Keky sehingga
pembelajaran tidak monoton dan dapat menciptakanbekajaran aktif dan
menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu untuk agmdujuan pembelajaran
PKn dalam membentuk warga negara yang baik, gyratadaenerapkan beberapa
model pembelajaran. Dari sekian banyak model pejdrah, salah satu
diantaranya adalah dengan model pembelamm@amball throwing.

Pembelajaran partisipatif salah satunya bisa merajgn model
pembelajaran snowball throwing. Model pembelajaransnowball throwing
merupakan salah satu model yang dapat membangkitkdivasi siswa untuk

berpartisipasi dalam pembelajaran. Disamping itupatia membangkitkan



keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaaramdéagtunan pertanyaan
kepada teman lain maupun guru, juga melatih siswajawab pertanyaan yang
diajukan oleh temannya dengan baik. Selain itu ngmang siswa
mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yalamgealibicarakan dalam
pelajaran tersebut. Kemudian dapat mengurangitedsda siswa dalam bertanya
kepada teman maupun guru serta melatih kesiapawa.sian dengan
menggunakan metode ini memungkinkan siswa salingbedakan pengetahuan.
Peneliti lain yang sejenis menggunakan model peaydrain snowball
throwing adalah Ferayanti Puspaningrum S (2010) dalam shyigsyang
berjudul “Penerapan model pembelajasaowball throwing sebagai alat evaluasi
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman sisveendadateri menghargai
persamaan kedudukan warga negara”’, menunjukkanabaidel pembelajaran
snowball throwing dapat meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan
motivasi belajar siswa, meningkatkan keaktifan aisdalam mengemukakan
pendapat serta menciptakan suasana belajar yakg ddn menyenangkan.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa model perjavatasnowball
throwing sangat penting untuk dikembangkan, karena dapatnbauetu
memecahkan masalahnya di kelas seperti membantamdaheningkatkan
pemahaman siswa dalam belajar di kelas dan terldalam meningkatkan
partisipasi siswa di kelas. Partisipasi siswa diaketerutama pada saat
pembelajaran sangat dibutuhkan, dengan partisipasnaka proses pelakonan
terjadi dan pengenalan pengetahuan secara apliBatipartisipasi berarti siswa

ikut ambil bagian dan berperan serta dalam kegia¢tdajar mengajar



Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guruukuintnemperbaiki
pelaksanaan pembelajaran guna meningkatkan pasigip kalangan siswa ialah
dengan menggunakan model pembelajaran yang sesymi mendukung
terlaksananya kegiatan belajar yang dapat menikghkatartisipasi belajar siswa.

Model pembelajarannewball throwing merupakan salah satu modifikasi
dari teknik bertanya yang menitik beratkan pada dmpuan merumuskan
pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan pangrik yaitu saling
melemparkan bola saljusfowball throwing) yang berisi pertanyaan kepada
sesama teman. Metode yang dikemas dalam sebualiparmni membutuhkan
kemampuan yang sangat sederhana yang bisa dilakigdamampir setiap siswa
dalam mengemukakan pertanyaan sesuai dengan nyaeg dipelajarinya.
Metode ini biasa dilakukan oleh beberapa kelompagyterdiri dari lima sampai
sepuluh orang yang memiliki kemampuan merumuskatampgan yang ditulis
dalam sebuah kertas menyerupai bola. Kemudianakedrsebut dilemparkan
kepada kelompok lain untuk ditanggapi dengan mesjaypertanyaan yang
dilemparkan tersebut. Metode ini juga dapat meakgt suasana sangat rileks,
menyenangkan dan tidak menakutkan untuk mengajpéeanyaan. Secara tidak
sengaja siswa mampu mengemukakan pertanyaan geitisralan sistematis dan
tidak keluar dari materi esensial yang diajarkan.

Dengan demikian model pembelajaran ini secara tidagsung dapat
meningkatkan partisipasi  siswa  dalam pembelajaranendidikan
Kewarganegaraan. Hal ini disebabkan karena sisiaatesecara langsung dalam
proses pembelajaran yang sesuai dengan konteks a@agdi sekitar siswa

sehinggga siswa akan mudah memahami materi yarah tdiajarkan dan



memberikan peluang terjadinya proses aktif dimaseas membangun sendiri
pengetahuannya dengan memanfaatkan sumber belegaaseragam.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penefifarik untuk
mengangkat penelitian yang berjudtiPenerapan Model Pembelajaran
Snowball Throwing dalam Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. (Penelian Tindakan Kelas

Siswa Kelas XII-A SMK 45 Lembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masadafauyang akan diteliti
adalah “Bagaimana penerapan model pembelajanawball throwing dalam
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada pesmjdrain PKn?” Agar lebih
spesifik lagi, maka penulis merumuskan masalahgsetteerikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan modabwball throwing dalam
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada makfgsan PKn di SMK 45
Lembang?

2. Kendala apa saja yang dihadapi guru dalam menemapicel ‘snowball
throwing” dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan?

3. Bagaimana upaya penanggulangan kendala-kendalen geaerapan model
“snowball throwing” di kelas XII-A SMK 45 Lembang?

4. Bagaimana kemampuan partisipasi belajar siswa pad#elajaran PKn di
SMK 45 Lembang setelah pelaksanaan model pembetajsmowball

throwing?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan makantyjang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetdan memperoleh
gambaran nyata mengenai sejauh mana penerapan pesdbeélajararsnowball
throwing dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa padgda pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Tujuan Khusus
Sedangkan secara Khusus, penelitian ini dilakukamgan tujuan untuk
mengetahui:

1. Pelaksanaan penerapan modselowball throwing dalam meningkatkan
partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran RI&MK 45 Lembang.

2. Kendala apa saja yang yang dihadapi guru dalam naeken model
pembelajaran snowball throwing dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan.

3. Upaya penanggulangan kendala-kendala dalam pemerapdel ‘snowball
throwing” di kelas XII-A SMK 45 Lembang.

4. Kemampuan partisipasi belajar siswa pada pembatajgKn di kelas XII-A
SMK 45 Lembang setelah pelaksanaan model pembmbajamowball

throwing.



D. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat berfaila secara teoritis
maupun secara prakitis.
1. Secara Teoritis

Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitiandiharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan duamnalidikan terutama bagi
peningkatan kualitas pembelajaran PKn, serta dikara dapat memberikan
sumbangan teoritis berupa konsep-konsep baru tenfaeningkatan dan
pengembangan partisipasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu gambaeatang pengaruh
penerapan model pembelajarasnowball throwing dalam meningkatkan
partisipasi siswa pada pembelajaran PKn. Selainddpat bermanfaat bagi
tercapainya metode pembelajaran dimana siswa ¢ibea dalam keadaan nyata
dan simulatif, serta dapat membangkitkan partisipasif siswa dalam proses

pembelajaran.

2. Secara Praktis
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan damahberikan manfaat
dan kontribusi bagi berbagai pihak, terutama pibislek yang berhubungan
dengan dunia Pendidikan seperti:
a. Bagi Guru
1) Mendorong para guru untuk melihat modebwball throwing sebagai
suatu alternatif menarik dalam meningkatkan p@dsi belajar siswa di

sekolah.



2)

10

Guru dapat berkembang secara professional karepat daenunjukkan

bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajgaagy diterapkan

juga sebagai bahan acuan agar guru lebih kregiifdi@am menciptakan

model-model baru.

. Bagi Siswa

1)

2)

Meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belaarkelas dan
membantu siswa dalam mengatasi permasalahan da&aparb baik
dengan diri sendiri maupun dengan orang lain. Seeimbelajarkan siswa
agar bertanggung jawab terhadap dirinya maupuadegtemannya.
Sebagai bahan bagi siswa untuk lebih aktif dan drvagipasi terhadap
pembelajaran PKn, selain itu dengan model pendralajyang diterapkan
dalam proses pembelajaran dapat memotivasi bei@ana untuk antusias

terhadap pelajaran PKn.

. Bagi sekolah

1)

2)

Sekolah dapat mengoptimalkan sumber daya yang diarsantuk
memajukan sekolahnya melalui penerapan model pajabah.

Sebagai masukan untuk bahan pertimbangan bagi gkatan kualitas
pembelajran PKn dalam pelaksanaan kegiatan behgagajar di SMK 45

Lembang.

. Bagi jurusan PKn

1)

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kardr bagi jurusan

PKn untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajramhddap para
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mahasiswa yang dibimbing dan lebih kreatif dalammermakan model-
model pembelajaran yang baru.

2) Membantu mahasiswa PKn apabila akan melakukan igaenelyang
topiknya sama.

3) Menambah referensi kepustakaan jurusan PKn khuausggng
berhubungan dengan penelitian mengenai penerapatel nsoowball

throwing untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindaerjadinya kesalah
pahaman atau agar tidak terjadi penafsiran yangebar dalam mengartikan
istilah-istilah judul penulisan ini. Adapun istilafang perlu di tegaskan adalah
sebagai berikut:
1. Pembelajaran

Pembelajran adalah proses komunikasi transaksyama bersifat timbal
balik baik guru dengan siswa, siswa dengan sisviakumencapai tujuan yang

telah ditetapkan (tim pengembang MKDU kurikulum gieembelajaran, 2002:48).

2. Model PembelajaranSnowball Throwing

Model pembelajarannswball throwing merupakan salah satu modifikasi
dari teknik bertanya yang menitik beratkan pada dmpuan merumuskan
pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan mpan@rik yaitu saling
melemparkan bola saljusiowball throwing) yang berisi pertanyaan kepada

sesama teman. Metode yang dikemas dalam sebualiparmni membutuhkan
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kemampuan yang sangat sederhana yang bisa dilaklgdatampir setiap siswa

dalam mengemukakan pertanyaan sesuai dengan yaaigrdipelajarinya.

3. Partisipasi Belajar

Partisipasi menurut Hamalik (2003:96) merupakarrkbatan seseorang
dalam kegiatan penbelajaran. Pendekatan pembelajarey mampu melibatkan
siswa secara langsung aktif melakukan perbuatag gasilnya akan lebih efektif
dibandingkan dengan pendekatan yang hanya sekestaramgkan pengetahuan-

pengetahuan informasi.

4. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan ialah mata pelajarag yaemfokuskan
pada pembentukan diri yang beragam dari segi agaosg, kultural, bahasa,
usia, suku bangsa untuk menjadi warga negara yamndas terampil dan
berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan U9&b61(Permendiknas Rl No.

22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi).

F. Asumsi
Asumsi atau anggapan dasar adalah sesuatu yangndilgabenarannya
oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-regy akan dipakai untuk
berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penaliya (Suharsimi, 2002:22).
Dalam penelitian ini penulis menyusun asumsi tiagekahwa penerapan
model pembelajaransnowball throwing dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan mampu meningkatkan partisipasjabedswa. Adapun yang

menjadi dasar penyusunan asumsi tersebut yaitgaebarikut:



13

1. Belajar pada hakikatnya merupakan pengembangarktigtrunformasi
pengetahuan pada diri siswa (Astriyani, 2009:1®lafar akan berlangsung
sangat efektif apabila berada dalam keadaan yaramary, rileks dan
menyenangkan (Herwono, 2005:7).

2. Model pembelajarannswball throwing merupakan salah satu modifikasi dari
teknik bertanya yang menitik beratkan pada kemampuozerumuskan
pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainanmyangrik yaitu saling
melemparkan bola saljwsrowball throwing) yang berisi pertanyaan kepada
sesama teman. Metode yang dikemas dalam sebuahaipam ini
membutuhkan kemampuan yang sangat sederhana ysaglilmkukan oleh
hampir setiap siswa dalam mengemukakan pertanyesumisdengan materi
yang dipelajarinya. Metode ini dapat menciptakamsana sangat rileks,
menyenangkan dan tidak menakutkan untuk mengajpkaianyaan. Secara
tidak sengaja siswa mampu mengemukakan pertanyaearas kritis dan
sistematis dan tidak keluar dari materi esensialgyaiajarkan. Dengan
demikian, penerapan metodsnowball throwing dapat membangkitkan
motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam pembeaja

3. Partisipasi menurut Hamalik (2003:96) merupakanerkbatan seseorang
dalam kegiatan penbelajaran. Pendekatan pembelajgeng mampu
melibatkan siswa secara langsung aktif melakukabua¢an yang hasilnya
akan lebih efektif dibandingkan dengan pendekatangyhanya sekedar

menuangkan pengetahuan-pengetahuan informasi.
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G. Hipotesis Tindakan

Dalam suatu penelitian diperlukan hipotesis gunampegjelas arah
pengujian terhadap masalah yang diteliti. Hal ifeldskan oleh Hasan (2002:50)
sebagai berikut:

“Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara germasalahan
penelitian yang biasa dirumuskan dalam bentuk yadagat diuji secara
empirik. Dalam suatu penelitian hipotesis merupgk@doman karena data
yang dikumpulkan adalah data yang berhubungan devay@abel-variabel
yang dinyatakan dalam hipotesis tersebut”.

Berdasarkan masalah yang berhasil diidentifikasnepti mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

“Jika dalam proses pembelajaran PKn diterapkan mpdmbelajaran

snowball throwing, maka partisipasi belajar siswa kelas XII-A SMK 4&mbang

akan meningkat”.

H. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian

Mengingat bentuk dari penelitian yang dilaksana&dalah suatu kajian
reflektif dalam rangka mengatasi masalah pembelajaberupa rendahnya
partisipasi belajar siswa dalam proses pembelafkan maka metode yang tepat
untuk digunakan dalam penelitian ini adalah metpdaelitian tindakan kelas
(classroom Action Research) .

Arikunto (2009:3) menyatakan bahwa “penelitian #kan kelas
merupakan perencanaan terhadap kegiatan belajpaeebuah tindakan yang

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah lsgleara bersama. Sedangkan
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Suharjono (2009:59) mengemukakan bahwa peneliiilagiakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengajuan memperbaiki/
meningkatkan mutu praktik pembelajaran.

Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakana¥edengan
pertimbangan bahwa dalam melaksanakan suatu pansjléng sifatnya ilmiah di
perlukan pemilihan dan penggunaan metode penelife@mg tepat, sehingga
tujuan penelitian yang telah di tentukan pada akfairakan tercapai sesuai dengan
yang diharapkan. Penggunaan metode Penelitian Kandeelas ini pun sudah di
sesuaikan dengan masalah yang akan diteliti yagiugenai rendahnya partisipasi
belajar siswa, yang harus dicari solusi pemecatanmejlalui tindakan kelas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakkath @eneliti adalah
Penelitian Tindakan Kelas berbentuk daur ulang aii@us yang mengacu pada
Model Kemmis dan Taggart (Hopkins, 1993:48). Dimantiap siklusnya terdiri
atas empat tahapan tindakan yang meliputi: pereacantindakan jint
planning), pelaksanaan tindakamc{ing), pengamatanopserving), dan refleksi
(reflecting).

Penelitian tindakan kelas ini merupakan bagaimama gtau sekelompok
guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek peajdrah mereka dan belajar
dari pengalaman mereka sendiri. Guru dapat meneobakuatu gagasan
perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka darhahglengaruh nyata dari
upaya dengan ciri utamanya adalah adanya tinda&kag perulang dan metode

utamanya adalah refleksi diri yang bertujuan umigknperbaiki pembelajaran.
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Mengingat masalah yang akan diteliti dalam pemlittindakan kelas
memerlukan pengamatan dan penelitian yang mendafeaka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekataalitetif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif dipakai untuk menggambapemmasalahan yang dihadapi
guru di kelas dan untuk menggambarkan penerapamlrSoowball throwing di
kelas dengan menggunakan wawancara dan lembar vabserSedangkan
pendekatan kuantitatif dipakai untuk mengukur perkangan tingkat partisipasi
belajar siswa dan tanggapan siswa terhadap dii@nagk model pembelajaran ini

dengan angket.

2. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunaledaam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pemugathatian terhadap
objek dengan menggunakan seluruh alat indera (Atku 1996:145).
observasi merupakan teknik pengumpulan data dengara peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadag wamg diteliti.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan di kelag-X SMK 45 Lembang
yang ditujukkan untuk memperoleh gambaran nyatagews penerapan
model pembelajarasnowball throwing dalam meningkatkan partisipasi belajar
siswa pada mata pelajaran PKn di SMK 45 Lembang.

b. Wawancara merupakan dialog yang di lakukan olehapsamcara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunt®@02 : 132). Teknik

wawancara ini digunakan untuk memperoleh infornmtastang pelaksanaan
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penerapan modednowball throwing dalam meningkatkan partisipasi belajar
siswa pada mata pelajaran PKn di SMK 45 lembangdiia apa saja yang
dihadapi guru dalam menerapkan model pembelagn@mball throwing pada
pembelajaran PKn, upaya penangulangan kendalaleeddam penerapan
model pembelajarasnowball throwing di kelas XII-A SMK 45 lembang, dan
Kemampuan partisipasi belajar siswa pada pembataj@Kn di SMK 45
Lembang setelah pelaksanaan model pembelagavball throwing. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru RElas XII-A dan siswa
kelas XII-A.

. Studi Literatur, yaitu mencari data mengenai haldtau variable berupa
catatan, transkrif, buku-buku, surat kabar, majajafasasti dan sebagainya
(Arikunto, 2002:202). Studi literatur dalam penalit ini yaitu mempelajari
buku-buku sumber untuk mendapatkan data atau i@f@rneoritis yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti yakni psatahan pembelajaran
snowball throwing dalam meningkatkan partisipasi belajar siswa.

. Studi Dokumentasi digunakan untuk mempelajari dakuiseperti daftar nama
dan jumlah siswa. Daftar hadir siswa, daftar ndeswa dan lain-lain. Studi
dokumentasi untuk melengkapi data dari teknik perguan data. Studi
dokumentasi dalam penelitian ini berupa mempeldkumen-dokumen yang
ada seperti satuan pelajaran, format penilaiantarskrip nilai hasil belajar
siswa yang bertujuan untuk mendapat informasi y#@egkaitan dengan

pembelajaran kooperatif timaowball throwing.
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e. Perangkat test

Perangkat test berbentuk pertanyaan untuk test d&kra lisan maupun
tulisan yang digunakan untuk mengukur daya sempasterhadap pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajanawball throwing.
f. Catatan lapangan

Catan lapangan menurut Bogdan dan Bikle (dalam dhgle 2005:209)

adalah catatan tertulis tentang apa yang didengdrat, dialami, dan dipikirkan
dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhat#dp dalam penelitian
kualitatif.
g. Angket

Menurut Suherman (2003:56) angket adalah sebudhrdsdrtanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang akewvaluasi (responden).
Angket berfungsi sebagai pengumpulan data. Daseliet dapat berupa keadaan
atau data diri, pengalaman, pengetahuan, sikapglapah mengenai suatu hal.
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswaatigh pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan mpdaibelajaran

snowball throwing.

I. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi atas penelitian yangujperteliti adalah
SMK 45 Lembang yang berlokasi di jalan Barulaksama138 Lembang
Kabupaten Bandung Barat. Alasan peneliti mengatokdsi penelitian ini yakni

atas dasar pertimbangan sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh infornbatwa di SMK 45
Lembang kelas XII-A mempunyai beberapa masalah yhiegnukan dalam
proses pembelajaran menyangkut rendahnya tingktisipasi siswa dalam
pembelajaran PKn.

Adanya keterbukaan dari pihak sekolah terutama guata pelajaran PKn
terhadap penelitian yang akan dilaksanakan.

Sekolah tersebut merupakan tempat PLP peneliihnggh dengan pemilihan
sekolah tersebut diharapkan akan lebih mempermudalam proses

penelitian yang akan dilaksanakan.

2. Subjek Penelitian

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi subjekndglanelitian ini

adalah:

a)

b)

Guru mata pelajaran PKn kelas XII-A di SMK 45 Lemba Hal ini

didasarkan bahwa guru sebagai pihak yang dapat eré@b informasi

berkenaan dengan model pembelajasaowball throwing dalam upaya
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mdggran PKn.

Siswa-siswi kelas XII-A SMK 45 Lembang. Pemilihaelds XII-A sebagai
subjek dalam penelitian ini didasarkan pada pedmgan bahwa kelas
tersebut mempunyai masalah sesuai dengan idestifikeasalah yang
dipaparkan, sebagian siswa di kelas tersebut atsifkurang melibatkan diri
dalam setiap kegiatan pembelajaran PKn sehingggkainpartisipasinya

dinilai rendah.



